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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara empiris masyarakat membentuk realitas, lalu dari realitas tersebut 

seorang individu di masyarakat melakukan tindakan berdasarkan realitas yang 

telah didapat. Tindakan yang dilakukan individu tersebut didasari atas kesan 

pembenaran dan persuasi tindakan yang ditemukan dalam suatu realitas. 

Termasuk juga media ikut serta dalam pembentukan realitas di masyarakat. 

Seperti contoh yang dikutip dari laman berita news.detik.com, pemberitaan 

COVID-19 sempat mengakibatkan kekhawatiran berlebih yang direspon oleh 

masyarakat dengan menyiapkan persediaan masker dan makanan yang mereka 

perkirakan akan menjadi langka (Rahim, 2020). 

Berdasarkan contoh di atas maka media massa memberikan pesan yang 

dapat membangun realitas masyarakat. Tindakan untuk menyiapkan persediaan 

makanan dan masker merupakan respon dari gambaran tentang COVID-19 yang 

telah dikonstruksi oleh media. Media telah menjadi jembatan kenyataan untuk 

individu sebagai penerima pesan yang disampaikan oleh media tersebut. Maka 

peran media sangat mempengaruhi tindakan yang dilakukan oleh manusia 

sebagai penerima pesan media, walaupun dalam pengambilan keputusan seorang 

individu tetap mendapat masukan dari pihak lain. 

Sebagai salah satu bentuk media massa, film membangun realitas. Selain 

berfungsi sebagai hiburan, film juga memiliki fungsi informatif, edukatif, dan 

persuasif. Seperti contoh film Dunkirk, terdapat informasi berupa sejarah tentang 

evakuasi tentara yang dilakukan oleh pihak Inggris di pantai kota Dunkirk pada 

saat perang dunia kedua. Hiburan yang disajikan berupa dramatisir cerita, 

dimana cerita dibagi melalui tiga perspektif yang diceritakan secara detil, yaitu 
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pilot pesawat yang menjaga daerah evakuasi, tentara yang dievakuasi, dan 

nakhoda kapal yang mengangkut tentara. Realitas yang dibangun terhadap ketiga 

perspektif tersebut dapat menimbulkan rasa empati dan kesal terhadap 

pembenaran kesan yang diterima lalu, menyediakan persuasi tindakan berupa 

kesedihan, kemarahan, bahkan kebencian terhadap salah satu pihak yang terlibat 

dalam Perang Dunia II. 

Representasi realitas yang diberikan oleh film terhadap suatu kejadian 

maupun gambaran terhadap suatu kelompok dapat berakibat fatal bila penonton 

belum memahami betul fenomena yang direpresentasikan oleh film. Dikutip dari 

laman berita suara.com, di tahun 2020 terjadi pembunuhan yang dilakukan oleh 

seorang anak berusia 15 tahun. Setelah diselidiki ternyata anak tersebut 

terinspirasi film Chucky dan Slender Man sebagai motif pembunuhannya 

(Rahmawati, 2020). 

Gambar 1.1. 

Berita tentang pembunuhan yang disebabkan oleh film 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti pada Januari 2021, bersumber Suara.com 

 

Film memberikan potret kehidupan masyarakat melalui film-film adaptasi 

dari kisah nyata maupun cerita fiksi yang dibentuk oleh sutradara film. Menurut 

Irawanto (1999), film selalu merekam realitas yang bertumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat, dan memproyeksikannya ke atas layar film. Namun, realitas 
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yang diberikan dalam suatu film tidak lah semata-mata tanpa tujuan. Film 

memberikan tujuan dalam bentuk realitas yang telah dikonstruksi, dimana tujuan 

yang dibentuk dalam film juga cenderung tidak dapat langsung dipahami tanpa 

dilakukan penelitian (Sobur, 2018). 

Van Zoest (1993) mengemukakan bahwa film dibangun dari tanda yang 

ada di dalamnya. Tanda-tanda tersebut berupa berbagai sistem tanda yang 

bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan (Sobur, 2018). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa film adalah representasi terhadap realitas yang 

terjadi di masyarakat ke layar film dengan menggunakan berbagai sistem tanda 

yang ada di masyarakat pula untuk mencapai efek yang diharapkan. 

Berdasarkan pernyataan bahwa sebuah film dibangun dengan tanda dan 

perlu diteliti agar tidak terbentuk gambaran stereotip terhadap suatu realitas, 

maka penulis tertarik menganalisis film dengan menggunakan analisis semiotika 

yang berguna untuk membaca makna dari tanda-tanda di sebuah film. Untuk 

membantu proses penelitian, penulis memilih representasi penyandang spektrum 

autisme sebagai bahan penelitian. 

Keputusan peneliti untuk mengambil representasi penyandang spektrum 

autisme dikarenakan di Indonesia, masih belum banyak pembahasan tentang 

spektrum autisme secara terbuka dan data pasti mengenai jumlah penyandang 

spektrum autisme. Sehingga, penyandang autisme masih sering menerima 

stigma buruk dimasyarakat.  

Dikutip dari situs web kemenpppa.go.id merujuk pada British Medical 

Journal berdasarkan dari prevelensi dan insidensi Autism Spectrum Disorder 

(ASD) dari 1000 penduduk dunia terdapat 10 kasus, serta dari 1000 penduduk 

dunia terdapat dua kasus baru per tahun, dan merujuk dari Badan Pusat Statistik 

penduduk Indonesia berjumlah 237,5 juta dengan laju pertumbuhan penduduk 

1,14%. Lalu, berdasarkan data tersebut dr. Rudy Sutadi, SpA, MARS, SPdl 

memperkirakan terdapat 2,4 juta orang dengan pertambahan baru 500 orang 
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berpenyandang autisme per tahun di Indonesia. Sementara, untuk data langsung 

terkait jumlah penyandang beserta pertambahannya masih belum ada hingga saat 

ini. (Hari Peduli Autisme Sedunia: Kenali Gejalanya, Pahami Keadaannya, 

2018). 

Gambar 1.2. 

Artikel Kementerian PP dan PA RI terkait data spektrum autisme 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti pada Januari 2021, bersumber 

kemenpppa.go.id 

 

Dalam berita antaranews.com dr. Kresno Mulyadi, Sp,KJ menyatakan 

bahwa terapi sejak dini yang dilakukan secara intensif dapat menyembuhkan 

gejala autisme. Kendati penanganan gejala spektrum autisme yang harus 

dilakukan sejak dini dan secara intensif, masih banyak masyarakat yang belum 

mengerti gejala autisme dan memberikan stigma buruk kepada penyandang dan 

keluarga penyandang (Wahyudi, 2014). Berdasarkan dari hasil riset yang 

dilakukan Wijayanti (2019) menyatakan, banyak masyarakat Indonesia 

menganggap autisme merupakan penyakit yang menular, tidak dapat diobati dan 

sama dengan gangguan kejiwaan. Tidak sedikit juga dari keluarga dan 

masyarakat yang menganggap bahwa autisme merupakan aib bagi keluarga dan 

dapat berdampak negatif bagi identitas sosial anak, keluarga dan juga 

lingkungan (Diah & Wijayanti, 2020) 
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Stereotip terhadap penyandang gejala spektrum autisme sangat berakibat 

fatal karena memicu tindakan bullying. Disampaikan oleh dr Andri SpKJ, 

FAPM, dari Klinik Psikosomatik RS OMNI Alam Sutera bahwa, tindakan 

bullying yang ditujukan kepada penyandang gejala spektrum autisme dapat 

memperparah kondisi penyandang, karena tindakan bullying dapat menimbulkan 

trauma pada korban (Sulaiman, 2017). Pernyataan diatas juga didukung oleh 

penelitian Sarah Cassidy dari Universitas Coventry dalam studi klinis yang 

dilakukannya pada tahun 2014 dan diterbitkan di Lancet Psychiatry. 

Penelitiannya menyatakan terdapat sebanyak 66% orang dewasa yang 

didiagnosis sebagai penyandang Asperger Syndrome telah mempertimbangkan 

untuk melakukan percobaan bunuh diri dan 31% diantaranya mengalami depresi 

(Indriani, 2017). 

Pengalaman bersifat traumatik yang dirasakan korban bullying khususnya 

penyandang gejala spektrum autisme dan keluarga penyandang sangat 

mempengaruhi tindakan di masa depan. Ketua Yayasan Autisme Indonesia, 

Melly Budhiman menyatakan bahwa pernah terjadi kasus seorang anak autis 

yang sudah sekolah hingga SMK. Namun, karena dibully oleh temannya anak 

tersebut tidak lagi melanjutkan sekolah (Priherdityo, 2016). Lalu, dikutip dari 

liputan6.com, seorang ibu asal Indianapolis nekat memberi minum anaknya yang 

mengalami gejala spektrum autisme dengan campuran cairan pemutih dan asam 

klorida. Ia menyatakan bahwa berdasarkan informasi yang didapat dari 

Facebook, cairan tersebut mampu menyembuhkan gangguan autisme. Setelah 

ditelusuri, tindakan yang dilakukan oleh sang ibu didasari oleh keputusasaan 

terhadap gangguan yang dialami oleh anaknya (Harsono, 2018). 

Sebagai contoh representasi penyandang spektrum autisme dalam film 

Indonesia yaitu, film My Idiot Brother (2016), terdapat adegan dimana adik dari 

tokoh autistik menyeka air liur kakaknya. Adegan tersebut dibuat dramatis dan 

memilukan, karena sebelumnya dalam film tersebut, adik dari tokoh autistik 

tidak menerima kakaknya seorang penyandang autisme. Adegan tersebut 
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memunculkan makna bahwa seorang autisme adalah orang yang tidak dapat 

mandiri, dan tempat yang nyaman bagi penyandang adalah keluarga sendiri 

bukan dunia luar. Selain itu, penggambaran tokoh autisme dalam film cenderung 

menambahkan drama secara berlebihan sehingga terkesan mengeksploitasi 

gangguan spektrum autisme. Hal ini menyebabkan pesan, amanat, dan moral 

yang ingin ditampilkan tidak tersampaikan dengan baik. (Diah & Wijayanti, 

2020) 

Perlu kesadaran kritis masyarakat untuk mencari tahu tentang kenyataan-

kenyataan yang dialami oleh penyandang gejala spektrum autisme. Selain itu, 

lembaga sosial juga harus mengadakan sosialisasi lebih terkait gejala autisme 

secara langsung maupun melalui media. Dengan informasi dan kesadaran kritis 

terhadap para penyandang spektrum autisme, masyarakat bisa lebih mengenali 

serta membantu menghapuskan stigma buruk dan diskriminasi terhadap 

penyandang spektrum autisme.  

Sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan kesadaran kritis masyarakat 

terhadap gejala spektrum autisme, Lee Hwan-kyung seorang sutradara asal 

Korea Selatan membuat film berjudul Miracle In Cell No. 7  (2013). Film ini 

mengisahkan tentang seorang penyandang spektrum autisme bernama Lee Yong 

Go yang hidup bersama anak perempuannya bernama Ye Sung. Dalam film ini, 

diceritakan Lee Yong Go yang merupakan seorang penyandang spektrum 

autisme di tuduh melakukan pelecehan dan pembunuhan terhadap anak seorang 

Komisaris Jendral Kepolisian. 
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Gambar 1.3. 

Poster Film Miracle In Cell No. 7  (2013) 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti pada Januari 2022, bersumber 

IMDB.com 

 

Dikutip dari tribunnews.com, Film yang bergenre drama komedi ini 

meraih pendapatan sebesar 80,2 juta dolar dari penayangan secara Internasional 

dan sebanyak 14,517 pengguna IMDB memberikan rata-rata penilaian 8,2/10. 

Film Miracle In Cell No. 7  (2013) juga memenangi beberapa penghargaan, 

yaitu 2013 Audience Choice Award dalam Blue Dragon Awards, dan 2013 Best 

Actor, Best Screenplay, dan Jury Award dalam Grand Bell Awards, South 

Korea, serta 2013 Film of the Year dalam Korean Association of Film Critics 

Awards.  

Dalam film Miracle In Cell No. 7 , Lee Yong Go yang merupakan 

seorang penyandang spektrum autisme dijadikan sebagai objek empati dan objek 

kekerasan bagi orang disekitarnya. Hal ini membuat penonton merasakan hal 

yang sama dan hanya memberikan rasa kasihan pada karakter Lee Yong Go. 

Penggambaran ini ditunjukkan dengan tidak adanya perkembangan dalam diri 

karakter Lee Yong Go, dan tindakan serta tingkah laku dari karakter Lee Yong 

Go hanya dijadikan perangkat untuk memberikan kesadaran pada 

lingkungannya. Sehingga hanya orang disekitar Lee Yong Go yang berkembang. 
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Dengan begitu karakter Lee Yong Go hanyalah suatu objek untuk di empatikan 

bukan suatu individu yang tumbuh dan berkembang. 

Lee Yong Go yang merupakan seorang penyandang spektrum autisme 

digambarkan memiliki gejala yang mungkin dialami oleh seorang penderita 

spektrum autisme seperti, gagap, kebiasaan melakukan gerakan dan perkataan 

secara repetitif, sensitif terhadap suatu stimulus, sulit mengerti, gangguan 

kecemasan dan self-stimulation (stimming). Namun, pada kenyataannya tidak 

semua penyandang spektrum autisme memiliki gejala yang dialami oleh Lee 

Yong Go. Penggambaran seperti ini menjadikan karakter Lee Yong Go seperti 

stereotip berjalan, karena gejala yang digambarkan tidak timbul secara alami 

dari aktor pemeran Lee Yong Go yang bukan seorang penyandang autisme. 

Akibatnya penggambaran autisme dalam film Miracle In Cell No. 7  adalah hasil 

sudut pandang able body. Hal ini justru menguatkan stereotip yang telah ada di 

masyarakat terhadap penyandang autisme. 

Pada salah satu adegan di film Miracle In Cell No. 7  terdapat bagian saat 

Lee Yong Go kesulitan untuk menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi pada saat 

dituduh melakukan pembunuhan, sedangkan orang disekitar Lee Yong Go tidak 

dapat membantunya. Kesulitan yang dialami oleh Lee Yong Go di karenakan ia 

telah di intimidasi sebelum sidang. Terlebih pengacara Lee Yong Go sudah 

disogok oleh ayah korban. 
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Gambar 1.4. 

Adegan dalam film Miracle In Cell No. 7  (2013) 

 
 

Sumber: Diolah oleh peneliti pada Januari 2022 
 

Representasi penyandang spektrum autisme dalam film Miracle In Cell 

No. 7 , cenderung memberikan gambaran penyandang spektrum autisme sebagai 

objek empati. Karakter spektrum autisme dalam adegan ini hanya ada sebagai 

objek untuk di empatikan oleh dunia sekitarnya, tidak memiliki perkembangan 

dalam dirinya sebagai individu. Namun, tidak pula memotivasi penonton untuk 

menjadi lebih baik, tetapi hanya sebagai objek untuk dikasihani. Penonton 

disodorkan objek pasif yang bertugas untuk memberikan rasa sedih dalam hati. 

Akibatnya timbul pandangan bahwa penyadang spektrum autisme merupakan 

individu yang harus dikasihani dan harus selalu ditemani karena tidak mampu 

bertanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan. 

 Padahal tidak sedikit penyandang autisme yang berprestasi, khususnya di 

Indonesia. Seperti Anindhita Kirana Isa, seorang penyandang autisme yang 

mampu melanjutkan jenjang pendidikan hingga kuliah, Oscar Yura Dompas, 

seorang autisme yang mampu menyelesaikan kuliah S-1 Jurusan Pendidikan 

Bahasa Inggris, Raysha Dinar Kemal Gani, mampu mengadakan acara amal 

berupa pameran lukisan miliknya dalam rangka memperingati World Autism 
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Day, I‟m Star Band, grup musik yang beranggotakan empat anak penyandang 

autisme serta berhasil meraih penghargaan Most Touching Voice Award Group 

di Anan Autistic Talent Gala 2015 Hongkong, dan Michael Anthony, seorang 

tuna netra dan penyandang autisme yang merupakan seorang pianis dalam 

konser resital piano tunggal di Ruang Resital Erasmus Huis Jakarta. Hal ini 

menjadi bukti bahwa seorang penyandang spektrum autisme mampu memiliki 

kehidupan sosial yang sama dengan masyarakat umum. Seorang penyandang 

autisme tidak mesti selalu tidak berdaya dan menjadi individu yang erat dengan 

penderitaan dan aib sehingga pantas untuk dijadikan objek hinaan dan objek 

empati, tetapi juga mampu menjadi motivasi dan pantas mendapat apresiasi 

karena capaian yang telah didapat. 

Film dapat menyampaikan pesan kepada penontonnya, karena film 

menciptakan realitas yang secara sadar dibentuk melalui kode, mitos, atau 

ideologi dalam menyoroti peristiwa, masalah, atau kegiatan yang ada di 

masyarakat (Toni, 2015). Berangkat dari kesadaran bahwa sebuah film dapat 

menyampaikan pesan kepada penontonnya, maka peneliti memutuskan untuk 

menjadikan film Miracle in Cell no.7 sebagai film yang akan dianalisa dengan 

semiotika 

Kenyataan tentang pengetahuan masyarakat Indonesia yang masih minim 

terhadap gejala spektrum autisme serta penanganan terhadap gejala spektrum 

autisme di Indonesia yang dinilai masih kurang memadai. Hal ini menguatkan 

penulis untuk membahas representasi penyandang gejala spektrum autisme 

dalam film sebagai upaya pengembangan pengetahuan terhadap penyandang 

gejala autisme. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi untuk diteliti lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana representasi penyandang spektrum autisme dalam film 

Miracle In Cell No.7 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini  dapat diuraikan sebagai  berikut: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana representasi penyandang spektrum 

autisme dalam film Miracle In Cell No.7. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan terhadap penelitian semiotika film dalam Ilmu Komunikasi 

di bidang penyiaran.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna sebagai pengembangan pengetahuan peneliti 

dan pembaca terhadap analisis tanda film dan upaya minimalisir asumsi 

stereotip terhadap penyandang gejala spektrum autisme dalam dalam 

pembuatan film. 
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